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 KATA PENGANTAR 
ِحيىِ  ٍِ انرَّ ْحً  بِْسِى هللاِ انرَّ
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A. Trasnsliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ث
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
  (z\al z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (sad s es (dengan titik di bawah ص
 (dad d de (dengan titik di bawah ض
 (ta t te (dengan titik di bawah ط
  (za z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
xi 
 
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 Hamzah  Apostrof ء
ً Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
















a a  َا 
kasrah 
 




u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







 kaifa : َكـْيـفَ 
 haula : ھَـْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 









 mata : يـَاثَ 
 rama : َرَيـي









fath}ah dan ya 
 
ai a dan i  ْـَي 
 
fath}ah dan wau 
 






























a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




 yamutu : يَـًـُْوثُ 
4. Ta marbu>tah 
Transliterasi untuk ta marbu>tah ada dua, yaitu: ta marbu>tah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>tah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah alat}fa>l :  َرْوَضـتاألْطفَالِ 
ـِدْيـَُـتاَْنـفـَاِضــهَت ًَ  al-madinah al-fa>d}ilah : اَْنـ
ــت ًَ  al-h}ikmah :  اَنـِْحـْكـ
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09  =  QS an-nisa /04:09 
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Judul : Proses Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
  
Pokok masalah penelitian ini adalah Proses Bimbingan Pra Nikah Bagi 
Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua sub masalah, 
yaitu: Bagaimana pelaksaan bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? Dan Apa faktor 
pendukung dan penhambat prose bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa?. 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan bimbingan dan sosiologi metode pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan redaksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber data adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra nikah 
adalah: pemberian materi, kedua metode yang digunakan dalam proses bimbingan 
para nikah sedangkan faktor pendukung bimbinga pra nikah yaitu antusiasme peserta, 
pembimbing yang cukup kompoten, sarana dan prasarana sedangkan faktor 
penghambat bimbingan pra nikah yaitu keterbatasan waktu, kurangnya disiplin bagi 
peserta bimbingan calon pengantin. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Hendaknya waktu pelaksanaan 
bimbingan pra nikah karena materi yang akan disampaikan kepada calon pengantin 
cukup banyak dan supaya berjalan dengan maksimal harus ditambah waktu 
pelaksanaannya mengingat begitu pentingnya bimbingan pra nikah bagi calon 
pengantin untuk mempersiapkan kehidupan selanjutnya.. 2) Hendaknya calon 
pengantin, diharapkan lebih disiplin dalam menghadiri pelaksanaan bimbingan pra 
nikah di KUA kecamatan Pattallassang agar proses pelaksanaanya dapat berjalan 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 3) Hendaknya KUA Kecamatan Pattllassang 
agar meningkatkan sarana dan prasarana yang dimiliki sebaik mungkin lebih 
ditambah dan dilengkapi untuk menunjang kegiatan bimbingan pra nikah khususnya, 








A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan tidak hanya terbatas pada hubungan syahwat, akan tetapi jauh 
dari itu mencakup tuntunan kehidupan yang penuh rasa kasih sayang, sehingga 
manusia dapat hidup tenang, baik dalam keluarga maupun masyarakat. Dengan 
pernikahan, ditetapkan adanya hak dan kewajiban bagi suami istri, sehingga terbina 
ketenangan jiwa. Pernikahan adalah ciri utama pembinaan kehidupan masyarakat, 
karena manusia tidak dapat hidup secara individual. Pernikahan adalah ikatan kuat 
yang menggabungkan jiwa kedua suami istri, pernikahan adalah jaminan erat 
antara dua anak manusia yang dipertemukan keduanya dalam cinta, kesetiaan, 
ketulusan, kerjasama, dan saling membantu.
1
 
Pernikahan  telah  diatur  dengan  Undang  –Undang  Nomor  1  Tahun  
1974 Peraturan Pemerintah nomor 22 Tahun 1944 dan Nomor 32 Tahun 1954. 
Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 telah disahkan dan ditandatangani Presiden 
Republik Indonesia pada tanggal 2 januari 1974 di Jakarta dan mulai berlaku 
pada tanggal 1Oktober 1975, berisi XIV BAB, 64 Pasal dan 100 ayat.
2
 
Tujuan perkawinan pada umumnya tergantung pada masing-masing 
individu yang akan melaksanakannya, karena lebih bersifat subyektif. Tetapi tujuan 
perkawinan menurut agama islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam   
                                                             
1
UkasyahAthibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, Penerjemah Chairul Halim, 
(Jakarta: Cet. I; GemaInsani Press, 1998), h. 91. 
2
BP4 KUA Kecamatan Pondok Aren, Materi  Penataran  Calon  Pengantin,  (Tanggerang 
Selatan) h. 1. 
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rangka mendirikan keluarga harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam 
mengunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. Sejahtera artinya terciptanya 
ketenangan lahir dan batin, disebabkan terpenuhinya keperluan hidup dan batinnya. 
Sehingga timbulnya kebahagiaan, yakni kasih saying antara anggota keluarga. 
Selain itu perkawinan juga bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 
yang sakinah mawadah dan rahmah.
3
 
Allah swt berfirman dalam QS. Ar-Ruum/21: 21 
 
                           
              
Terjemahnya: 
dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri- isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.
4 
Kebahagian dalam pernikahan merupakan tujuan setiap pasangan yang 
menikah. Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 adalah 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagaui suami istri dengan tujuan  membentuk  keluarga  (rumah tangga)  yang  
bahagia  dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
5 
Keluarga yang utuh adalah dambaan setiap pasangan suami istri. Untuk 
meraih dan  mewujudkan  keluarga  dambaan  tersebut  diperlukan  kerja  sama  
                                                             
3
Zainudin Ali, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). H. 8. 
4
Kementrian Agama RI, Al-quranulkarim “al-Quran Hafalan Menghafal Lebih Mudah 
Terjemahannya dan Tajwid Warbna, Edisi IV (Cet. IV; Bandung: Cordoba, 2017). h. 406. 
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dari  seluruh anggota keluarga. Kerja sama yang baik harus dimulai sejak kedua 
pasangan tersebut menikah. Kendala dalam berkomunikasi dapat menyebabkan 
pernikahan dan keluarga tidak harmonis seperti, adanya percekcokan antara suami 
dan istri. 
Masalah-masalah pernikahan dan keluarga sangat banyak dari yang kecil 
sampai yang besar. Dari sekedar pertengkaran kecil sampai keperceraian dan 
keruntuhan kehidupan rumah tangga yang menyebabkan rusaknya rumah tangga.  
Penyebab bisa terjadi dari kesalahan awal pembentukan rumah tangga, pada masa 
sebelum pernikahan, bisa juga mungkin di saat mengarungi bahtera kehidupan 
rumah tangga.  Dengan kata lain banyak  faktor  menyebabkan  pernikahan  dan 
pembinaan kehidupan rumah tangga tidak baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Table 1 













1.  502 2015 0 0 502 
2.  193 2016 0 0 193 
3.  199 2017 0 0 199 
Sumber : Data laporan tahunan tentang perkara perceraian yang diterima Kantor 
Urusan Agama (KUA) kecamatan Pattallassang tahun 2015-2017. 
Menurut data dokumen (Tabel 1) Kantor urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Pattallassang, perceraian tidak pernah terjadi dari tahun 2015 sampai 
tahun 2017 tidak pernah tercatat terjadinya perceraian. Ternyata setelah dikonfirmasi 
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dengan pegawai Kantor Urasan Agama mengenai data tabel 1 yaitu bahwa tidak ada 
pendataan dari pihak KUA kecamatan Pattallassang dalam hal pendataan perceraian 
karena biasanya pendataan langsung dilakukan oleh Kementrian Agama se tempat. 
Perkawinan adalah suatu peristiwa sakral yang dilakukan dengan tujuan 
untuk membina keluarga sakinah. Untuk itu diperlukan bekal yang cukup baik moril 
maupun materi. Diperlukan persiapan yang matang untuk sampai ke jenjang 
perkawinan, bukan hanya mengandalkan cinta tetapi dibutuhkan pemikiran yang 
rasional, agar dapat meletakan dasar-dasar yang lebih koko dalam sebuah 
perkawinan. Karena perkawinan itu sendiri merupakan suatu proses awal dari 
perwujudan bentuk-bentuk kehidupan manusia. Olenya itu  sebelum  melaksanakan   
pernikahan KUA khususnya di Kecamatan Pattallassang mengdakan Program 
bimbingan pra nikah. 
Selain itu kebahagiaan  keluarga  juga dapat diperoleh  pasangan  suami-
istri yang sudah matang dalam berfikir, setelah melalui manis getir perjuangan hidup 
dan didukung dengan prinsip-prinsip berkeluarga yang benar sebagai landasan 
utama bagi perjalanan hidup berumah tangga. 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan lembaga  keagamaan  yang 
salah satunya   mengurusi   permasalahan  yang   berkaitan   dengan   pernikahan.   
Proses pembinaan calon suami-istri sebelum menikah atau yang biasa disebut 
dengan bimbingan pra nikah, yang menjadi salah satu agenda wajib yang berkaitan 
kepada pasangan yang akan menjalani bahtera kehidupan yang baru. Untuk mengtasi 
problema yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan keluarga yang sering 





Hal itulah yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Pattallassang, 
yang mana mempunyai program yaitu bimbingan pra nikah. Bimbingan  ini wajib 
diikuti  oleh pasangan  yang  hendak  menikah  agar  dalam  menjalani  rumah 
tangga mereka memiliki pengetahuan pernikahan. Dengan adanya bimbingan pra 
nikah maka, suami istri yang hendak menikah sudah tercatat di KUA. Agar 
mereka syah menurut hukum dan agama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian terhadap masalah yang berjudul“Proses Bimbingan Pra Nikah bagi 
pasangan calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa”. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada pelaksanaan bimbingan pra nikah bagi 
calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pattalassang dan 
faktor pendukung dan penghambat bimbingan pra-nikah di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Pattallassang. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan fokus penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan bimbingan Pra  Nikah  bagi  calon  pengantin  di  Kantor   Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa adalah: 1). Materi 




b. Faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa adalah : faktor 
pendukung adalah antusiasme peserta, pembimbing yang cukup kompoten sarana 
dan parsarana, sedangkan faktor penghambat adalah keterbatasan waktu, dan 
kurangnya disiplin peserta.       
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat 
dikemukakan permasalahan  pokok yakni bagaimana  proses  bimbingan pra nikah 
bagi pasangan calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa, dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Pra Nikah bagi calon pengantin di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Proses Bimbingan Pra Nikah di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa ? 
D.   Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-buku  
a. Muhammad  Fauzi Adhim  dalam  bukunya  indahnya  perkawinan  dini, buku  
ini menjelaskan tentang kematangan fisik itu dapat terlihat dari adanya kelenjar- 
kelenjar seksual mulai bekerja aktif untuk menghasilkan  hormon-hormon  
yang dibutuhkan. Ini kemudian menyebutkan terjadinya  dorongan  untuk  
menyukai lawan jenis, sebagai manifestasi dari kebutuhan seksual. Pada taraf ini, 









b. Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam bukunya panduan perkawinan 
dini, buku ini menjelaskan tentang, Ketidaktahuan acap menimpa pasangan- 
pasangan yang hendak atau  baru menikah, atau bahkan yang sudah lama 
menikah. Baik pengetahuan tentang beragampraktik ibadah yang melekat pada 




c. Abu Hafs Usamah bin Kamal bin „Abdir Razaq dalam bukunya panduan lengkap 
nikah (dari “A” sampai “Z”), buku ini mejelaskan  banyak hal tentang masalah 
pernikahan. Mulai dari keutamaan-keutamaan menikah, penjelasan tentang wanita 
yang halal dan haram untuk dinikahi, panduan memilih istri yang shalehah, nazhor 
(melihat wanita yang dipinang), sampai adab-adab pernikahan dalam mencampuri 
istri. Juga membahas mengenai hak-hak seorang istri dan juga suami.8   
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang berjudul “Strategi  Komunikasi Penyuluhan dalam Menyebarluaskan 
Informasi Keluarga Berancana pada Masyarakat di Kecamatan Ujung Pandang Kota 
Makassar. Oleh Muhammad Syafaat. Skripsi ini membahas tentang prongram yang 
dicanangkan pemerintah dalam upaya peningkatan kependulian dan peran serta 
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan (PUP) pengaturan kelahiran, 
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pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan kelurga kecil, bahagia 
dan sejahtera.9 
b. Penelitian yang berjudul “Penerapan Prongram Keluarga Harapan (PHK) dalam 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Oleh Makmur Priyanto. Skripsi ini membahas tentang prongram penanggulangan 
kemiskinan sekaligus pengembangan masyarakat di bidang perlindungan sosial.10 
c. Penelitian ini berjudul “Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin Sebagai 
Upaya Pencegahan Perceraian”. Oleh Pebriana Wulansari. Skripsi ini 
membahas tentang bimbingan Pranikah sebagai bekal bagi calon pengantin 
untuk menuju serta menciptakan keluarga yang harmonis dan sebagai wadah 
belajar bagi calon pengantin untuk membentuk keluarga yang bahagia di dunia 
dan diakhirat.11  
Berdasarkan buku dan hasil penelitian terdahulu penulias dapat menarik 
kesimpulan bahwa penelitian ini berbeda dengan dari segi metode pendekatannya, 
dalam memperoleh data dari hasil bimbingan pra nikah yang dilakukan Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pattalassang. Penulis menarik kesimpulan bahwa 
peranan Kantor Urusan Agama (KAU) sangatlah berpenagruh dalam memberikan 
bimbingan pra nikah pada peserta calon pengantin.  
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E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa; 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Pra Nikah di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecematan Patalassang Kabupaten Gowa. 
2. 2.  Kegunaan Penelitian 
a.  Kegunaan Teoritis 
1)  Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
pada pelaksaaan Bimbingan Pra Nikah. 
2)  Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selajutnya pada kajian 
yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam  tentang 
pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah. 
b. Kegunaan praktis 
1) penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan para penyuluh dalam Proses 
Bimbingan  Pra Nikah Bagi Calon Pengantin di Kantor  Urusan Agama 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2)  Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial Islam (S. Sos.) pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 






A.  Hakikat Bimbingan Pra Nikah 
1.  Pengertian Bimbingan 
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 
inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk inggris (kata benda) 
yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing, atau 
menuntun orang lain jalan yang benar.
1 Jadi, kata”guidance” berarti pemberian 
petunjuk; pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang 
membutuhkan. 
Bimo walgito menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu untuk 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya agar individu 
atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidup.
2 
Menurut L. Crow dan A. Crow, bimbingan diartikan bantuan yang 
diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik 
dan berpendidikan yang memadai kapada seorang individu dari setiap usia dalam 
mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah 
pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri, dan memikul bebannya sendiri. 
3 
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Menurut Djumhur dan M Surya, memberikan pengertian bimbingan 
sebagai berikut: 
Suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis kepada 
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk memahami dirinya (self Understanding), kemampuan 
untuk menerima dirinya (self Acceptance), kemampuan untuk mengarahkan 
dirinya (self Direction), kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self 
Realiz ation), sesuai dengan potensi kemampuan dalam menyesuaikan dirinya 
baik dengan lingkunagn keluarganya, maupun dengan masyarakat. Dan 
bantuan itu diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman 
khusus dalam bidang tesebut.
4
 
Menurut Helen dalam bukunya yang berjudul “bimbingan dan 
konseling”, memberikan definisi bahwa: 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang terus menerus dari seorang 
pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya 
dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara 
optimal dengan menggunakan  berbagai macam media dan tekhnik bimbingan 
dalam suasana  asuhan  yang  normatif  agar  tercapai  kemandirian  sehingga  
individu dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.5 
Berdasarkan beberpa pengertian bimbingan tersebut dapat dikatakan bahwa 
yang dimaksud bimbingan adalah proses pemberian  bantuan  yang dilakukan 
oleh orang  yang  ahli  kepada  seseorang  atau  beberapa  orang  (anak-anak,  remaja  
dan dewasa) agar mampu mengembangkan potensi (bakat, minat, kemampuan yang 
dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan), sehingga 
mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa 
bergantung kepada orang lain. 
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2.   Pra Nikah 
Berdasarkan pengertian dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” “Pra” 
adalah awalan yang bermakna “sebelum”.
6 Sedangkan “Nikah” adalah perjanjian 
antara laki- laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).
7 secara 
etiminologi pra-nikah adalah hal-hal yang harus dilakukan sebelum akad nikah, 
dengan maksud menetralisir kegagalan dalam berumah tangga. 
Islam mengajarkan sebelum  terjadinya akad nikah, mempelai laki-laki 
dan perempuan mestilah saling mengenal. Maksudnya mengenal bukan sekedar 
mengetahui tetapi juga memahami dan juga mengerti kepribadian masing-masing. 
Hal ini dipandang penting karena kedua mempelai akan membentuk keluarga 
sakinah tanpa adanya perceraian. Realitas di masyarakat menunjukan perceraian 
sering kali terjadi  karena  tidak adanya saling  pengertian, saling  memahami  dan 
menghargai masing-masing pihak.
8 
Perkenalan  tersebut, menimbulkan kesan bahwa kedua mempelai  memiliki 
kesetaraan baik secara individu maupun keluarga. Dengan pernikahan tersebut, 
hubungan keluarga antara orang tua dan anak tetap terpelihara, bahkan akan terjalin 
hubungan yang baik dan mesra antara kedua belah pihak.
9 
Mengenal keluarga, perlu diperhatikan pula, kebisaan-kebiasaan agama, adat 
istiadat dan prinsip-prinsip yang berlaku, untuk pertimbangan apakah kedua 
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keluarga tahap sebelum melangkah ke pernikahan dalam Islam  terlebih  dahulu 
dapat saling menyesuaikan sebagaimana anjuran N abi. Adapun bimbingan pra-
nikah ada beberapa hal yang perlu disampaikan yaitu: 
a. Meminang dalam Hukum Islam 
Islam merupakan agama yang diturunkan melalui Rasulullah saw untuk 
kemaslahatan manusia. Dalam Islam, manusia dituntut untuk kebahagiaan dunia dan 
akhirat, salah satu jalan untuk memperoleh kebahagiaan itu adalah melalui 
pernikahan. Tahap sebelum melangkah kejenjang pernikahan dalam Islam  
terlebih  dahulu dilakukan khitbah (pinangan) yang merupakan langkah pertama 
menuju arah perjodohan antara seorang pria dan wanita. Islam mensyariatkan agar 
masing-masing calon mempelai dapat saling kenal mengenal dan  memahami 
pribadi mereka.
10
 Selanjutnya Islam juga menganjurkan kepada setiap calon suami 
untuk “melihat” calon istrinya (dan tentu demikian pula sebaliknya) terlebih 
dahulu, sehingga pelaksanaan pernikahan atau perkawinan nanti berdasarkan 
pandangan dan penilaian yang  jelas,  tidak  seperti  membeli  kucing dalam karung, 
yang pada akhirnya melahirkan penyesalan bagi salah satu pihak bahkan keduanya. 
Setiap remaja maupun dewasa dianugrahi oleh Tuhan rasa cinta kepada 
lawan jenisnya. Allah swt berfirman dalam QS.  Ali Imran/3:14 
                     
                              
         
Terjemahnya: 
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Dijadikan  indah pada  (pandangan)  manusia  kecintaan  kepada  apa-apa  
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang, Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.
11
 
Perintah Nabi  saw;  untuk melihat calon istri di atas, bahwa beliau tidak 
menentukan batas-batas tertentu dalam melihat. Beliau hanya menentukan  tujuan 
melihat dan hal ini menunjukan keluwesan ajaran Islam dan keistimewaannya, 
sehingga memudahkan setiap orang pada setiap masa untuk menyesuaikan diri 
dengan adat istiadat, etika, dan kepentingan mereka, selama dalam batas-batas yang 
wajar. 
Masa pertunangan, calon pasangan tidak dihalangi untuk duduk di 
beranda rumah bersama salah seorang keluarga atau dari kejauhan orang tua telah 
yakin bahwa kedua calon pasangan itu tidak akan mengorbankan kebahagiaan abadi 
dengan kesenangan sesaat. 
Agama membenarkan  hal di atas, maka  itu  juga  menunjukan  betapa 
tidak mudah menjalin hubungan yang serasi dan harmonis tanpa saling mengenal 
antara pihak-pihak yang berhubungan. Apabila calon suami dan istri sudah saling 
melihat dalam batas-batas yang dibenarkan agama, dan hati keduanya telah 
berkenan, maka saat itu dapatlah calon pasangan atau yang mewakilinya  
mengajukan khitbah atau pinangan. 
Penetapan penerimaan pinangan, wali paling tidak harus dapat menduga 
keras bahwa yang dipinang benar-benar telah setuju, bahkan semestinya 
persetujuannya itu dinyatakan secara tegas. Memang perempuan atau gadis-gadis di 
belahan timur dunia kita pada masa lalu atau yang mempertahankan budaya masa 
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lalu tidak mudah mengungkap persetujuannya, apalagi mengucapkan aku cinta 
padanya, tetapi ulama masa lalu menyatakan bahwa  sebenarnya wali dapat 
mengetahui dari s inar mata mereka ada tidaknya cinta, atau kesediaan bercinta itu. 
Melihat orang tua yang bijaksana sering kali mengetahuinya bukan saja dari 
sinar mata tetapi juga dari air mata seseorang. Menurut Ibnu Hajar Al-Asqalani 
(w.1449 M) dalam bukunya subul Al-Salam, ketika menguraikan hadits tentang 




Hal ini dilarang, karena dapat menimbulkan perselisihan antara berbagai 
pihak, karena bisa saja si peminang kedua memburuk-burukkan peminang pertama. 
Selanjutnya setelah kesepakatan kedua belah pihak menyangkut segala sesuatu, 
maka ditetapkanlah saat pernikahan. Di jelaskan dalam hadis Nabi saw tentang 
larangan meminang pinangan orang lain. 
َعِه اْبِه ُعَمَش  ُ َعْنيَُما -ًَ ًَ ّللََاه ِ  -َسِض ََل ٌَْخطُْب  - -صلى ّللَا علٍو ًسلم  -قَاَل : قَاَل َسُسٌُل ّللََاه
ًْ ٌَأَْرَن لَوُ اَْلَخاِطُب  اللهْفعُ ُمخهفٌَق َعلٍَْ  -بَْعُضُكْم َعلَى ِخْطبَِت أَِخٍِو , َحخهى ٌَْخُشَك اَْلَخاِطُب قَْبلَوُ , أَ ًَ ِو , 
 فً حشمٍزيسًاه   لِْلبَُخاِسيّ 
Terjemahnya: 
Dari Ibn Umar RA, katanya: Rasulullah SAW bersabda: Janganlah sebagian 
kalian melamar wanita yang dilamar saudaranya hingga ditinggalkan oleh 




At-Tirmizi meriwayatkan dariAsy-Syafi‟i tentang makna hadits tersebut 
adalah bilamana perempuan yang dipinang merasa ridha dan senang maka tidak ada 
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seorang pun meminangnya lagi, tetapi kalau belum diketahui ridha dan senangnya, 
maka tidaklah berdosa meminangnya.
14
 
Meminang pinangan orang lain yang diharamkan itu bilamana perempuan 
itu telah menerima pinangan pertama dan walinya telah dengan terang-terangan 
mengizinkannya, bila izin itu memang diperlukan. Tetapi kalau pinangan semula 
ditolak dengan terang-terangan atau sindiran, atau kerena laki-laki yang kedua belum 
tahu ada orang lain sudah meminangnya, atau pinangan pertama belum diterima, juga 
belum ditolak, atau laki-laki pertama mengizinkan laki- laki kedua untuk 
meminangny, maka yang demikian itu diperbolehkan.
15    
a. Kafa‟ah dalam pernikahan 
Kafa‟ah dalam pernikahan adalah Untuk menjamin langgengnya kerukunan 
antara suami istri, pergaulan yang harmonis, tepatnya saling pengertian dan 
terbinanya hubungan rumah tangga yang mesra, maka syari‟at Islam menginginkan, 
hendaklah suami itu yang sesuai (sekufu) dengan istrinya dalam segala hal yang 
dinilai sebagai kemuliaan hidup manusia, khususnya yang ada kaitannya dengan 
status ekonomi dan sosial. 
Kafa‟ah dalam pernikahan adalah keseimbangan dan keserasian antara calon 
istri dan suami sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk 
melangsungkan pernikahan.
16 Atau, laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama 
dalam kedudukannya, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak 
serta kekayaan. Jadi, tekanan dalam hal kafa‟ah adalah keseimbangan, keharmonisan 
dan keserasian, terutama dalam hal agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab kalau 
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kafa‟ah diartikan  persamaan  dalam  hal  harta,  atau  kebangsawanan, maka akan 
berarti terbentuk kasta, karena manusia di  sisi Allah swt, adalah  sama.  Hanya 
ketakwaannyalah yang membedakannya.
17 
Kufu ini tidak menjadi syarat pernikahan, tetapi jika tidak denga 
keridhaan masing-masing, yang lain boleh mem-fasakh-kan (memutuskan)  
pernikahan  itu dengan alasan tidak kufu (setingkat). Kufu adalah hak bagi wanita atu 
walinya. Karena suatu pernikahan yang tidak seimbang,  serasi/sesuai akan 
menimbulkan  problema berkelanjutan,  dan  besar  kemungkinan  menyebabkan  
terjadinya  perceraian,  oleh karena itu, boleh dibatalkan. 
Berdasarkan syarat-syarat di atas, diketahui, dipelajari seperlunya, 
sehingga pihak lelaki yang hendak berkenalan cinta dengan wanita tersebut, telah 
mengetahui perlunya, siapa gerangan dia dan bagaiman pribadinya dalam 
masyarakat dan lingkungannya. Berdasarkan cara demikian, maka diketahui agak 
mendalam sipakah sebenarnya wanita tersebut untuk dijadikan jodoh atau perkenalan 
sementara, sebelum menjadi istri, teman hidup semati sampai tua kelak. 
Kebanyakan pemuda yang berkenalan dan langsung mengadakan 
pernikahan dengan seorang wanita, biasanya hanya berkenalan sepintas saja, 
mereka telah jatuh hati dan timbul hasrat ingin melaksanakan pernikahan. Sesusai 
dengan syarat-syarat yang dikemukakan di atas, maka dapat dilaksanakan oleh pihak 
laki-laki ingin melangsungkan pernikahan itu, maka akibatnya kelak akan 
memperoleh berkah dan akan  dapat hidup bahagia dalam rumah tangga.
18
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b. Persiapan Lahir Batin dalam Upaya Pemilihan jodoh 
Memasuki gerbang pernikahan, lebih dahulu saling kenal mengenal antara 
calon istri dan calon suami. Pernikahan adalah masalah yang penting dan amat 
menentukan. Harmonis atau tidaknya perkawianan akan berpengaruh pada 
kehidupan yang akan datang. Parkawinan yang harmonis akan memberikan  
kesenangan dan ketentraman dalam kehidupan dan menjadi lahan bagi tumbuhnya 
mental yang agung dan cemerlang. Sebaliknya, pernikahan yang tidak harmonis 
akan menyebabkan keputusan dan menghalangi tumbuhnya mental yang sempurna. 
Seorang tentara dari daerah Syama‟ah menulis, ajarkanlah para pemuda agar 
memilih istri dengan teliti dan pengetahuan yang selengkap-lengkapnya, agar 
mereka lebih mudah mendapatkan kehidupan yang baik dan dapat menjalin kerja 
sama dan cinta kasih antara keduanya. Mereka dapat membuahkan anak-anak yang 
sholeh dan terhormat. Pernikahan mereka tidak atas dasar cinta dan kasih sayang 
dari satu pihak saja, karena kedepannya tidak baik.  Di samping itu, hendaknya  
perkawinan  itu didasarkan oleh nilai-nilai Islam.
19
 
Upaya pemilihan jodoh perlu adanya persiapan lahir maupun batin, di 
antaranya ialah: 
1) Cinta yang bertanggung jawab 
Islam meletakan dasar cinta kasih sebagai hal yang harus tumbuh dalam 
sebuah pernikahan. Cinta kasih di sini adalah cinta kasih yang muncul karena Allah, 
bukan semeta-mata karena nafsu. Biduk rumah tangga harus memiliki tujuan 
pelabuhan yang jelas, yaitu ridho dan cinta Ilahi. Sebelum melangkah jenjang 
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pernikahan, kedua bela pihak harus memiliki keyakinan bahwa pasangannya 
benar-benar tidak salah niat. Kerena tanpa adanya cinta yang bertanggung jawab 
biduk dapat karam di tengah perjalan. Pernikahan, biasanya dimulai dari perasaan 
saling cinta sebagai sesuatu yang indah, bergelora, mesra, menggairahkan dan rasa 
ingin selalu bersama. Cinta yang sejati akan tumbuh secara wajar, tidak dipaksakan 
atau diusahakan secara dangkal. Ia tumbuh dengan sewajarnya, tidak membeku 
karena emosi yang berubah sewaktu- waktu. Kedua insan yang terlibat itu 
mengupayakan berbagai cara yang positif untuk mengembangkan cinta kasih 
mereka. Keduanya mencari cara yang kreatif dan menyenangkan untuk saling 
memupuk cinta kasih itu dan mengarahkan kepada kebahagiaan bersama. Untuk 
mendasari pernikahan yang bahagia diperlukan cinta sejati, cinta yang keluar dari 
sanubari yang bersih, jujur, dan penuh keikhlasan disertai tanggung jawab dan rela 
berkorban.
20 Pernikahan ditanamkan saling mengasihi dan menyayangi di antara 
suami istri. Suami mengasihi dan menyayangi istrinya karena kelebihan dan 
kekurangannya atau kelemahannya. 
2) Dewasa dan Berkepribadian Matang 
Pernikahan adalah ikatan kuat yang menggabungkan jiwa kedua suami istri, 
membuatnya merasa diikat dan berbaur sebagaimana berbaurnya air jernih yang 
enak diminum. Pernikahan adalah jalinan erat antara dua anak manusia yang 
dipertemukan keduanya dalam cinta, kesetiaan, ketulusan, kerja sama,   saling 
membantu.
21
 Pernikahan adalah suatu hal yang serius, sehingga memerlukan 
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persiapan yang matang dalam memilih jodoh, khususnya dalam kedewasaan fisik 
dan mental. 
a. Kedewasaan fisik, Menurut Muhammad Fauzi Adhim dalam bukunya 
“Indahnya Perkawinan  Dini”, menyatakan bahwa kematangan fisik itu dapat 
terlihat  dari adanya kelenjar-kelenjar seksual mulai bekerja aktif untuk 
menghasilkan hormon-hormon yang dibutuhkan. Ini kemudian menyebutkan 
terjadinya dorongan untuk menyukai lawan jenis, sebagai manifestasi dari 
kebutuhan seksual. Pada taraf ini, keinginan untuk mendekati lawan jenis 
memang banyak disebabkan oleh dorongan seks. Dari sudut seksual biologis ini 
maka seseorang sudah diperbolehkan untuk menikah.
22 Dilihat dari sudut seksual 
biologis, maka wanita sudah dapat kawin bila ia sudah mulai haid, artinya ia 
sudah melepaskan telur yang dapat dibuahi. Sedangkan seorang pria sudah dapat 




b. Kedewasaan mental, Pernikahan ialah dua pribadi atau dua jiwa yang 
berlainan untuk sama-sama menempuh satu tujuan. Oleh karena itu, untuk 
melaksanakan pernikahan perlu persiapan mental yang cukup. Siap mental 
untuk menumbuhkan saling pengertian, saling menyesuaikan diri dan tidak 
mementingkan dirinya sendiri kematangan pribadi meneguhkan pernikahan, 
sebaliknya ketidakdewasaan pribadi mengakibatkan stress yang sukar ditandingi.  
Sikap yang suka meremehkan pasangan hidup adalah salah satu bentuk tingkah 
laku pribadi yang belum matang. Biasanya orang yang tidak memiliki pribadi 
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Di dalam Islam sendiri diajarkan tentang kriteria untuk memilih jodoh. 
Baik itu untuk laki-laki maupun perempuan. Tetapi kebanyakan hadist menjelaskan 
tentang kriteria-kriteria perempuan yang “baik” untuk di nikahi. Hadist yang terkait 
dengan hal ini adalah hadist yang diriwatkan oleh beberapa perawi hadis yang 
masyhurdi antaranya adalah Imam Bukhori: 
ثَنًِ  ِ قَاَل َحذه ٍِْذ ّللَاه ثَنَا ٌَْحٍَى َعْه ُعبَ ٌد َحذه ثَنَا ُمَسذه ٌَْشةَ َحذه َسِعٍُذ ْبُه أَبًِ َسِعٍٍذ َعْه أَبٍِِو َعْه أَبًِ ىَُش
َم قَاَل حُْنَكُح اْلَمْشأَةُ ِِلَْسبَعٍ لَِمالِ 
َسله ًَ ٍِْو  ُ َعلَ ًِّ َصلهى ّللَاه ُ َعْنيَُعْه النهبِ ًَ ّللَاه َجَمالِيَا 0َسِض ًَ لَِحَسبِيَا  ًَ ىَا 
ٌِه حَِشبَجْ  ٌََذاك سًاه البخاسي  لِِذٌنِيَا فَاْظفَْش بَِزاث الذِّ ًَ  
Terjemahnya: 
Dicerikan Musadad, diceritakan Yahya dari „abdulloh berkata bercerita 
kepadaku Sa‟id Ibn Abi Sa‟id dari Abi Hurairah ra bahwasanya Nabi saw 
bersabda wanita dinikahi karena empat perkara. Pertama hartanya, kedua 
kedudukan statusnya, ketiga karena kecantikannya dan keempat karena 
agamanya. Maka carilah wanita yang beragama (islam) engkau akan 
beruntung. 
Segolongan fuqaha ada yang memahami bahwa agama sajalah yang 
dijadikan pertimbangan. demikian itu karena didasarkan kepad sabda Nabi saw, di 
atas (…Maka carilah wanita yang beragama (islam) engkau akan beruntung). 
Di kalangan Mazhab Maliki juga tidak diperselisihkan lagi bahwa faktor 
kemiskinan Pada pihak laki-laki termasuk satu perkara yang menyebabkan 
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B.  Materi Bimbingan Pra Nikah bagi Calon Pengantin  
1. Pengertian Pernikahan 
Nikah berasal dari kata - نكح -ينكح  –نكحا  , misalnya نكح المر أة yang bermakana 
menikahi perempuan.
26
 Secara bahasa nikah bermakna الصنم والجمع, yakni 
mengumpulkan, mengimpit, menindih atau berkumpul.  Dengan demikian, dari sisi 
bahasa pernikahan artinya sama dengan nikah, yaitu berkumpulnya dua insan yang 
semula terpisa dan berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra.
27
 
Pernikahan menurut fiqih dipakai dengan perkataan nikah dan zawaj. Dari 
segi bahasa nikah berarti memikat tali perkawinan. Dapat juga berarti bersetubuh 
dengan istri.  Adapun nikah ditinjau dari syari‟at adalah pertalian (Akad) antara  
laki-laki dengan perempuan dengan maksud agar masing-masing dapat menikmati 
yang lain (istimta) dan untuk membentuk keluarga yang sakinah dan membangun 
masyarakat yang beriman dan bertaqwa.
28
 
Permasalahan paling mendasar dalam kata nikah, yaitu apakah memiliki 
arti hakiki berarti akad (nikah) dan arti kiasan (majas) berarti bersetubuh. Bahkan ada 
yang memberikan pengertian akad dan nikah memiliki arti yang hakekatnya sama. 
Pernikahan menurut bahasa mempunyai arti sebenarnya (haqiqat) dan arti 
kiasan (majas). Arti sebenarnya dari nikah adalah dham yang berarti menghimpit, 
menindih atau berkumpul. Sedangkan arti kiasan ialah watha yang berarti setubuh 
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atau aqad yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan.
29 Karena itulah 
pernikahan tetap sebagai gerbang penting bagi manusia yang disunnahkan untuk 
dikerjakan, bahkan dapat menjadi wajib sesuai dengan sebab hukum yang 
mendasarinya. 
Dijelaskan pula dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1947 
tentang perkawinan sebagai berikut : 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
30
 
Di dalam al-Quran, Allah swt, menciptakan segala sesuatu dan makhluk-
Nya berpasang-pasangan. Antara satu dengan lainnya. Manusia yaitu laki-laki dan 
perempuan. Olehnya itu manusia dianjurkan untuk mencari pasangan dengan batas- 
batas yang telah ditetapkan oleh syari‟at Islam. 
Adapun ayat al-Quran yang menjadi landasan disyari‟atkannya  
pernikahan sebagai berikut : 
Allah berfirman dalam QS. An-Nisa/4: 3 
                               
                       
Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
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wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 




Dasar disyari‟atkannya pernikahan tersebut di atas, maka hukum asal 
pernikahan adalah mubah. Menurut jumhur, nikah itu hukumnya sunnah, sedangkan 
golongan zahiri berpendapat bahwa nikah itu wajib.
32
 
Hukum dasar ini berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
menyertainya (yang menjadi illat). Berdasarkan illat itu, ulama membagi hukum 
pernikahan menjadi lima bagian berdasarkan tingkatan dan klasifikasi menurut 
keadaan: 
a. Wajib yaitu bagi orang yang mampu dan nafsunya telah mendesak, serta takut 
terjerumus dalam lembah perzinahan. Menjauhkan diri dari perbuatan  haram 
adalah wajib, maka jalan terbaik adalah dengan menikah. 
b. Sunnah yaitu   bagi   orang   yang   sanggup   berumah   tangga   tapi   mampu 
mengendalikan nafsunya. 
c. Mubah yaitu mampu membelanjai rumah tangga tapi kurang nafsu seksualnya. 
d. Makruh yaitu seseorang  yang tidak kuasa memikul belanja rumah tangga 
dan sanggup mengendalikan nafsunya. 
e. Terlarang atau haram; yaitu seseorang yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan lahir batin, yaitu akan berbuat Zholim terhadap wanita dan anak-anak 
atau sebab lain yang berbahaya,  sebagai contoh seseorang  mempunyai  
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penyakit  menular, hilang ingatan, impotensi dan lain-lain.
33 Ulama Dhaririyah 




2. Tujuan dan hikmah pernikahan 
a. Tujuan pernikahan 
Tujuan pernikahan   menurut agama Islam ialah untuk memenuhi  
petunjuk agama  dalam  rangka  mendirikan  keluarga  yang  harmonis,  sejahtera  
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga; 
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya 
keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih 
sayang antara anggota keluarga. 
Manusia diciptakan Allah swt, mempunyai naluri manusiawi yang perlu 
mendapat pemenuhan. Maka dari itu manusia diciptakan Allah swt untuk 
mengabdikan dirinya kepada khaliq penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. 
Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara lain keperluan biologisnya 
termaksud aktivitas hidup agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah swt 
mengatur hidup manusia dengan aturan perkawinan. 
Dilihat   dari   penjelasan  diatas ialah aturan pernikahan menurut islam 
merupakan tuntunan agama yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan 
melangsungkan pernikahan pun hendaknya ditunjukan untuk memenuhi petunjuk 
agama. Dengan ini kita dapat mengambil kesimpulan ialah ada dua tujuan orang 
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melangsungkan pernikahan yaitu memenuhi nalurinya dan memetuhi petunjuk 
agama. 
Mengenai naluri Allah swt berfirman dalam QS. Ali Imron/3 : 14 
                 ….. 
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak …
35
 
Ayat diatas  jelas  bahwa  manusia  memunyai  kecenderungan  terhadap  
cinta wanita, cinta anak keturunan dan cinta harta kekayaan.
36
 
Melihat  dua  tujuan  diatas,  maka  tujuan  pernikahan  dapat  
dikembangkan menjadi lima yaitu : 
1)  Melaksanakan   libido   seksualitas   kebanyakan   manusia,   laki-laki   maupun 
perempuan mempunyai insting   seks, hanya kadar intenstasnya yang 
berbeda. Dengan  pernikahan  seorang  laki-laki  dapat  menyalurkan  nafsu  
seksualnya kepada seorang perempuan dengan sah dan begitu pula sebaliknya. 
Maka dengan jalan pernikahan diharapkan agar manusia dapat terhindar dari 
perbuatan yang dilarang oleh Allah swt, seperti melakukan perzinahan. 
Allah berfirman dalam QS. Al Baqarah/2 : 223 
                               
                
Terjemahnya: 
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Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu.
37
 
Ayat di atas, menegaskan bahwa istri adalah tempat bercocok tanam, 
bukan saja mengisyaratkan bahwa anak yang lahir adalah buah dari benih yang 
ditanam ayah. Istri hanya berfungsi sebagai ladang yang menerima benih. Kalau 
demikian, jangan salahkan ladang bila yang tumbuh apel, padahal anda 
menginginkan mangga kerena benih yang anda tanam adalah benih apel bukan 
benih mangga. Anda, hai suami, jangan salahkan istri jika dia melahirkan anak 
perempuan, sedang anda meng inginkan anak lelaki. Bukankah wanita hanya ladang 
yang menerima, sedangkan suami adalah petani yang menabur. Maka datangilah, 
garaplah tanah tempat bercocok tanam kamu. inilah perintah yang ditunjukan oleh 
ayat yang lalu. Datanglah ia kapan dan dari mana saja, asal sasaranya kea rah sana, 
bukan arah yang lain. Arah yang lain berfungsi meneluatkan najis dan kotoran, 
bukan untuk menerima yang suci dan bersih. Sperma adalah sesuatu yang suci dan 
menumpahkan pun harus suci karena itu lakukan ia dengan tujuan memelihara  diri 
dari terjerumus  kepada  dosa. Ciptakanlah  suasana keruhanian agar benih yang 
diharapkan berbuah itu lahir, tumbuh, dan berkembang, disertai oleh nilai-nilai suci. 
Dan kedepankanlah  hubungan seks dengan tujuan kemaslahatan  untuk 
diri kamu di dunia  dan akhirat,  bukan semata-mata  untuk melampiaskan  nafsu,  
serta bertakwalah  kepada Allah dalam hubungan suami istri, bahkan dalam 
segala  hal. Jangan menduga  Allah tidak mengetahui keadaan kamu serta segala 
sesuatu yang kamu rahasiakan. 
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Ketahuilah, bahwa kamu kelak akan menemuinya. Jika demikian, jangan 
sembunyikan sesuatu tehadap pasangan yang seharusnya ia ketahui, jangan 
membohonginya. Di sisi lain, jangan membokar rahasia rumah tangga yang 
seharusnya dirahasiakan. Kalaupun ada cekcok selesaikan kedalam. Dan jangan 
selesaikan melalui orang lain, kecuali kalau terpaksa. Allah kelak akan 
menyelesaikannya karena kelak kamu semua akan menemui-Nya. Demikian kesan 
al- Harrali, sorang ualama dan pengamal tasawuf (w. 637 H.) yang banayk dikutip 
pendapatnya oleh al-biqa‟i. Berilah kabar gembira orang-orang yang beriman yang 
imannya mengantar mereka mematuhi tuntunan-tuntunan ini.
38
 
2) Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan ridho dan penyambung 
cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga dibentuk umat, 
ialah umat nabi Muhammad saw atau umat Islam. 
Allah swt berfirman dalam QS. Al Nahl/16 : 72 
                       
                          
Terjemahnya:  
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezki dari yang baik-baik.
39
 
Ayat  tersebut  mengandung  isyarat  bahwa  hanya  dengan  ikatan  yang  sah, 
manusia akan membentuk keluarga yang dapat diterima di masyarakat. Hanya 
berkeluargalah manusia akan dapat melaksanakan risalah Nabi Muhammad 
saw. Jika manusia pada saatnya akan meninggal dunia, lalu tidak ada 
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keturunan darinya, niscaya kehidupan manusia akan terhenti. Apabila manusia 
tidak mempunyai keturunan, secara jelas Nabi Muhammad saw itu pun akan 
terputus juga. Pentingnya arti pernikahan, yaitu untuk melahirkan generasi 
penerus penegak risalah Nabi Muhammad saw di muka bumi ini. 
3)   Untuk menimbulkan rasa cinta kasih antara suami dan istri, menimbulkan rasa 
kasih  sayang  antara  orang  tua dan adanya  rasa  kasih  sayang  antara  
sesama anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga ini akan 
dirasakan pula dalam masyarakat, sehingga terbentuklah insan yang diliputi 
cinta dan kasih sayang. 
Allah swt berfirman dalam QS. Ar Ruum/30 : 21 
                          
              
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah Diamenciptakan untukmu istri- 
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 




4) Untuk menghormati sunnah Rasulullah saw., memerintahkan kepada umatnya 
untuk menikah sebagai bagian dalam ajaran agama. Kerena beliau tidak suka 
terhadap orang yang terus menerus melakukan puasa dan beribadah kepada 
Allah namun tidak menikah. Jadi jelaslah perkawinan adalah mengikuti jejak 
Rasulullah saw.  
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5)  Untuk membersihkan keturunan, yang jelas ayah, kakek, dan sebagainya hanya 
diperoleh dengan jalan perkawinan. Dengan demikian akan jelas pula orang- 
orang yang bertanggung jawab terhadap anak-anak yang akan memelihara dan 
mendidiknya sehingga menjadilah ia seorang muslim yang dicita-citakan.
41
 
b.  Hikmah Pernikahan 
Hikmah yang paling mudah untuk ditunjukan ialah bahwa pernikahan 
terjadi pada  makhluk  hidup, baik manusia, tumbuhan, maupun binatang adalah 
untuk menjaga kelangsunagan hidup atau mengembang biakkan  makhluk  yang 
bersangkutan. 
Allah swt berfirman dalam QS. An Nisa/4 :1 
                         
                             
    
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah kembangbiakan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
42
 
Pernikahan bukan hanya sekedar memperoleh keturunan, tetapi  berusaha 
mencari dan membentuk generasi yang berkualitas yaitu keturunan yang shalih 
dan shalihah serta bertakwa kepada Allah swt. Keturunan yang shalih tidak akan 
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diperoleh melainkan dengan tarbiah Islam (pendidikan Islam) yang benar. 
Disebutkan demikian karena banyak “lembaga pendidikan Islam”, tetapi isi dan 
metodenya tidak islami. Sehingga banyak terlihat anak-anak kaum muslimin yang 
tidak memiliki ahlaq Islami sebagai akibat pendidikan yang salah . Oleh karena itu 




Hidup masyarakat berpasangan menjadi suami dan istri membangun 
rumah tangga yang damai dan tentram. Untuk itu haruslah diadakan ikatan pertalian 
yang kokoh dan tidak mudah putus dan diputuskan. Ikatan itu ialah ikatan akad 
nikah. Bila nikah dilangsungkan  maka mereka telah berjanji dan setia akan 
membangun  satu rumah tangga yang damai dan teratur, akan sehidup semati, 
sehingga mereka menjadi satu keluarga. 




1) Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang selamanya 
menuntut adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar tidak  dapat 
memuaskannya, maka banyaklah manusia  yang  banyak  mengalami 
kegoncangan, kacau dan menerobos jalan yang jahat. Nikah merupakan jalan 
alami dan biologis yang paling baik dan sesuai untuk menyalurkan dan 
memuaskan seks ini. Dengan nikah, badan jadi segar, jiwa jadi tenang, mata 
terpelihara dari melihat yang haram perasaan tenang menikmati barang 
yang halal. 
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2) Nikah merupakan jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak menjadi mulia, 
memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta memelihara nasab 
yang oleh Islam sangat diperhatikan. 
3) Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam suasana 
hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-perasaan ramah, cinta 
dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang menyempurnakan 
kemanusiaan seseorang. 
4)  Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak akan   
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat dan 
pembawaan seseorang. Ia akan cekatan bekerja karena dorongan tanggung 
jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia akan banyak bekerja dan 
mencari penghasilan yang dapat memperbesar jumlah kekayaan dan 
memperbanyak produksi. 
5) Adanya pembagian tugas, di mana yang satu mengurusi dan mengatur rumah 
tangga, sedangkan yang lain bekerja di luar, sesuai dengan batas-batas 
tanggung jawab antara suami istri dalam menangani tugas-tugasnya. 
6) Dengan pernikahan, di antaranya dapat membuahkan tali kekeluargaan, 
memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan memperkuat 
hubungan kemasyarakatan yang oleh islam direstui, ditopang dan ditunjang. 
Kerena masyarakat yang saling menunjang lagi saling menyayangi akan 
terbentuk masyarakatan yang kuat dan bahagia.
45 
Hikmah pernikahan itu antara lain: menyalurkan naluri seks, jalan 
mendapatkan keturunan yang sah, penyaluran naluri kebapaan dan keibuan, 
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dorongan untuk bekerja keras, pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga 
dan menjalin sillaturrahmi antara dua keluarga, yaitu keluarga dari pihak suami 
dan keluarga dari pihak istri. 
3.  Kewjiban suami istri dalam menciptakan keluarga sakinah 
a. Kewajiban suami 
Suami adalah kepala rumah tangga. Pada dirinya terletak responsibilitas 
yang besar, kewajiban yang bermacam-macam terhadap keluarganya, dirinya, dan 
agamanya  yang harus ia letakan secara seimbang,  sehingga suatu kewajiban 
tidak mengurangi kewajiban yang lain. Sesungguhnya Allah swt. Telah berkehendak 
memberikan amanah kepada perempuan untuk hamil, melahirkan, dan menyusui 
tugas yang amat besar. Karenanya sangat adil, jika kemudian Allah membebankan 
tugas kepada laki-laki untuk mencari nafkah, untuk memenuhi kebutuhan utama 
keluarga dan memberikan perlindungan kepada perempuan sehingga dapat 
berkonsentrasi menjalankan tugas mulianya. 
b. Memberikan nafkah lahir dan batin/pergaulan suami istri 
Ajaran Islam menetapkan bahwa suami bertanggung jawab untuk 
menafkahi istrinya, baik nafkah lahir maupun nafkah batin. 
1) Nafkah lahir 
Seorang suami wajib menanggung kebutuhan hidup isterinya berupa 
makanan dan pakaian. Dan hendaklah semua pihak selalu optimis dan mengharap 
kiranya Allah memberinya kelapangan. Tidak ada jumlah tertentu untuk kadar 
nafkah bagi keluarga. Ini kembali pada kondisi masing-masing dan adat kebiasaan 
yang berlaku pada suatu masyarakat. 
34 
 
Memberikan nafkah terhadap istri merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 
oleh seorang suami yang merupakan kepala rumah tangga, tetapi member i nafkah 
itu tidak boleh berlebih-lebihan, dalam artian melewati batas kemampuan suami, 
yang nantinya akan membuat suami sengsara, dan tidak boleh juga kurang, yang 
nantinya akan berakibat memberatkan sang istri. 
2) Nafkah batin/pergaulan suami isteri 
Laki-laki dan perempuan pada dasarnya memiliki nafsu syahwat, dengan 
adanya nafsu syahwat itu maka setiap orang ingin memiliki keturunan, yang 
akhirnya disyariatkanlah  perkawinan.  Hukum  memberikan  nafkah  batin  
(hubungan  suami isteri) bagi seorang suami apabila tidak ada halangan adalah 
wajib. Ada juga yang mengatakan bahwa melakukan hubungan suami isteri itu wajib 




Selain hanya untuk memenuhi kebutuhan nafsu syahwat, memiliki 
keturunan merupakan salah satu tujuan dari ikatan perkawinan. Olehnya itu, salah 
satu dari suami atau isteri tidak boleh menghalangi yang lainnya untuk memenuhi 
hak berhubungan suami isteri. 
Hikmah menggaulu  isteri adalah untuk menjaga  kelestarian  jenis  
manusia melalui kelahiran, bukan sekedar untuk memperoleh kelezatan semeta-mata. 
Kerena itulah dilarang untuk menggauli wanita yang sedang haid dan pada tempat 
yang lain, sebab keadaan keduanya itu tidak akan pernah menghasilkan keturunan. 
47
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3) Mempergauli isteri dengan baik 
Islam memandang rumah tangga dengan mengidentifikasikan sebagai 
tempat ketenangan, keamanan dan kesejahteraan. Islam juga memandang  hubungan  
dan jalinan suami isteri sebagai hubungan cinta, kasih dan sayang, dan menegakan 
unsur ini di atas pilihan dan kemauan mutlak agar semuanya dapat berjalan dengan 
sambut menyambut, sayang menyayangi dan cinta mencintai. 
Kewajiban yang harus selalu diperhatikan oleh suami sebagai kepala rumah 
tangga adalah menjaga kemuliaan isterinya dari hala-hal yang menyebabkan 
kehormatannya dihina atau hal-hal yang merendahkan martabatnya sebagai manusia. 
Sang suami  harus  menjauhi  hal-hal  yang biasa melukai perasaanya  dan 
berusaha sekuat mungkin untuk tidak mengingkari janji yang telah dibuat bersama. 
Suami harus memperbaiki pergaulannya dengan isteri, untuk itu harus 
menggauli  mereka,  jangan  menyakiti  mereka  dengan  cara  yang  mereka  
senangi. Jangan memperketat nafkah mereka, jangan menyakiti mereka melalui 
perkataan maupun perbuatan. Atau menyambut mereka dengan wajah yang muram 
dan menyambut mereka dengan megerutkan dahi. Apabila suami tidak menyayangi 
isterinya karena keaiban atau fisik mereka yang tidak menyenangkan, bersabarlah, 
karena Allah menjadikan kebaikan itu menyeluruh, menyangkut segala sesuatu, 
termaksud pada mereka yang tidak disukai itu. 
Islam melarang suami melukai perasaan isteri dengan perkataan. Karena 
hal itu yang akan membuat terjadinya pemukulan dan kekerasan lain oleh suami 
kepada isteri, akibatnya isteri akan terakiti secara fisik juga mentalnya, walaupun 
dalam batas- batas yang dibenarkan oleh syariat kerena isteri tidak taat kepada 
suaminya boleh memukulnya. Larangan itu merupakan rasa kasihan dan sayang 
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kepada mereka. Keadaan yang membolehkan karena suatu alasan, yaitu demi 
kelanggenan suami isteri dan terciptanya  keluarga  yang sakinah, mawaddah  dan 
rahmah.  Menunaikan  hak- haknya ketika hah-hak mereka ditinggalkan. 
4) Memberikan tauladan 
Membangun sebuah keluarga bukan hanya untuk sehari atau dua hari, akan 
tetapi sepanjang hayat dikandung badan. Keutuhan dan kesuksesan dalam berumah 
tangga   akan  menjadi   cermin   bagi  anak-anak   yang   dilahirkan   ketika mereka 
berkeluarga nantinya. Oleh karena itu, memberikan teladan kepada anak 
merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan generasi yang dilahirkan 
orang rua dari benih-benih cinta mereka. 
Kelalaian ini terjadih ketika sanga suami tidak mampu memberikan teladan 
kepada isterinya dalam mendidik sebuah keluarga bahagia yang didambakan, 
sedangkan sanga isteri pun lalai dalam memenuhi kewajiban sebagai seorang isteri 
dan ibu rumah tangga  yang baik.  Akibatnya  anak-anak  menjadi  korban dari 
kelalaian seorang pendidik dalam rumah tangga. 
Seorang suami diperintahkan untuk menasehati keluarganya, 
memerintahkan mereka untuk melakukan kebaikan, mencegah mereka dari 
kemugkaran. Diantaranya kewajiban seorang suami adalah mendidik keluarganya 
tentang hukum-hukum agama. Di antaranya  hal yang dapat melanggengkan  
hubungan suami isteri adalah saling membantu dalam ketaatan kepada allah swt. 
Dengan mengalokasikan waktu khusus untuk beribadah secara berjamaah, belajar 
secara bersama. 
Seorang  suami yang sukses dalam kehidupan berumah tangga adalah suami 





menjadi generator dan inspirator bagi dirinya dalam memproduksi beraneka macam 
kebajikan. Mampu mewujudkan  keluarganya  menjadikan  keluarga  sakinah, 
mawaddah dan rahmah. 
5) Bertanggung jawab 
Menjadi seseorang  suami  bukanlah  hal yang gampang,  begitupulah  
dalam masalah tanggung jawab yang harus diemban. Suami itu harus bertanggung 
jawab atas isterinya, juga bertanggung jawab atas anak-anaknya. Yang termaksud 
dalam kategori tanggung jawab suami antara lain memberikan pendidikan rohani 
untuk memperkuat intensitas dan kualitas ibadah kepada Allah swt., dan memberikan 
kebutuhan jasmani berupa nafkah dan ilmu pengetahuan. 
c. Kewajiban isteri 
1) Mengatur urusan rumah tangga. Seorang istri harus mengatur urusan 
manajeman rumah tangga dan mempersiapkan kebutuhan hidup sehari-
hari.Sudah menjadi rahasia umum bahwa isteri memunyai kewajiban mengatur 
urusan rumah tangga dan mempersiapkan kebutuhan hidup sehari-hari. Seperti 
mengatur keuangan rumah tangga,meneyiapkan makanan untuk anak dan 
suaminya, serta yang lainnya.
48
 
2) Menjaga kehormatan dan ridha suami, Isteri juga berkewajiban menjaga 
kehormatan dan ridha suami. Suami merupakan surga dan sekaligus juga 
neraka bagi isteri, untuk itulah isteri harus menjaga kehormatan dan ridha 
suami. 
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3) Taat kepada suaminya. Secara mutlak seorang isteri wajib taat kepada 
suaminya terhadap segala yang dipertahankannya, asalkan tidak termaksud 
perbuatan durhaka kepada Allah. Sebab memang tidak ada alasan sama sekali 
bagi makhluk untuk taat kepada sesama makhluk dalam berbuat durhaka  
kepada Allah. Setiap isteri yang taat kepada suaminya yang mukmin, ia akan 
masuk ke surga Tuhan. 
Ketaatan istri terhadap suami merupakan kewajiban selama suami tidak 
menyuruhnya untuk melakukan kemaksiatan. Sebab, tak ada kepatuhan kepada 
makhluk dalam kemaksiatan terhadap Allah. Ada sebuah hadis yang terpapar 
dalam shahih Al-Bukhari yang menerangkan kepada kita satu bentuk ketaatan. 
Rasulullah saw  bersabda,  “seorang  istri  tak dihalalkan  berpuasa  sementara  
suaminya  ada  di sisinya atas seizin suaminya, istri juga tak boleh memasuki rumah 
kecuali atas seizin suaminya, dan juga tak boleh membelanjakan nafkahnya di luar 
perintah suaminya. Sebab, hal itu bisa menyebabkan ketidaksukaannya.
49
 
4) Membantu suami bertakwa dan taat kepada Allah swt. Selain itu isteri 
membantu suami bertakwa dan taat kepada Allah. Seorang isteri wajib 
membantu suaminya untuk taat  kepada  Allah,  dan memberinya  nasehat  
demi  mencari  keridahan Allah. 
5) Setia dan ikhlas kepada suami. Setia adalah bukti keikhlasan dan cinta 
sejati. Seorang isteri yang sholehah akan selalu ikhlas kepada suaminya dan 
menjaga perasaannya. Ia tidak mau membebani suaminya dengan tuntutan-
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tuntutannya. Ia rela menghadapi kesulitan dengan sabar dan ridha.  Jika ia 
kaya ia mau membantu suaminya yang miskin. 
6) Tidak menyakiti suami. Seorang istri tidak boleh menyakiti suaminya, 
misalnya dengan cara membangga-banggakan kecantikannya, atau  
membangga-banggakan kekayaannya di hadapan sampai menyinggung 
persaannya. 
Kewajibabn istri terhadap suami dijelaskan dalam komplikasi hukum 
Islam, sebagai berikut: 
a. Pasal 83 (kewajiban Istri) 
1) Kewajiban utama bagi seseorang istri ialah berbakti lahir batin kepada suami 
di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga  sehari-hari 
dengan sebaik-baiknya. 
b. Pasal 84 
1) Istri dapat  dianggap  nusyuz  jika  ia  tidak  mau  melaksanankan  kewajiban- 
kewajiban, sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1), kecuali dengan 
alasan yang sah. 
2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada 
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan 
anaknya. 
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A. Jenis dan Lokasi Penilitian 
1. Jenis Penilitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan menguraikan 
hasil dan pembahasan penelitian dengan deskriptif tentang permasalahan obyek yang 
ada dilapangan terkait dengan  proses bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di 
kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan  perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara factual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja.
1
    
2. Lokasi Penelitian 
s. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian itu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.
2
 Olehnya itu, yang dijadikan lokasi penelitian adalah Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Pattallassang berada di jalan Poros Pattallassang-Pallantikang denagan fokus 
penelitian Pelaksanaan bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Pattalassang, faktor  penedukung dan penghambat proses 
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bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Pattalassang.    
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan sebagai berikut: 
1. Pendekatan bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi keulitan- 
kesuliatan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnnya.
3 
Pendekatan bim bingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat 
fenomena gerakan bimbingan sebagai bentuk pembinaan yang diberikan bagi Calon 
Pengantin di Kantor Urusan Agama. Pendekat ilmu ini digunakan karena objek yang 
ditelitih membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan- 
kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi merupakan metode pendekatan untuk menggambarkan 
dan mengungkapkan  Implementasi Bimbingan Pra Nikah Bagi Calon Pengantin 
di Kantor Urusan Agama, sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan 
Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai hidupnya.
4
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C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah para informan kunci yang memberikan informasi 
atau data. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah informan kunci 
Kepala penyuluh agama M. Nurung, dan informan tambahan  Kepala KUA, tata 
usaha/runah tangga, dan calon pengantin yang akan memberikan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah buku, artikel, jurnal, atau institusi 
tertentu.
5
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi,  merupakan  alat  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  
cara mengamati  dan mencatat  secara  sistematis  gejala-gejala  yang 
diselidiki.
6   Hal yang  hendak diobservasi  haruslah diperhatikan  secara 
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detail. Dengan metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja 
yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan dan raut wajah pun 
memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara  merupakan “salah satu teknik pengumpulan data dalam 
metode survey melalui daftar yang biasa diajukan secara lisan terhadap 
responden”.
7
 Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan 
data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab dan 
berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. 
Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang akan 
mendukung penelitian.
8
 Di dalam metode ini mengunakan wawancara 
mendalam mengenai pelaksanaan bimbingan para nikah bagi calon 
pengantin bagi calon pengantin dan faktor pendukung dan penghambat 
proses bimbingan pra nikah bagi calon pengantin yang didapatkan dalam 
proses bimbingan pra nikah.   
3. Dokumentasi, dokumen resmi terdiri atas dokumen internal dan eksternal. 
Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi aturan suatu 
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. 
Sedangkan dokumen eksternal berisi bahan-bahan  informasi yang 
dihasilkan  oleh kondisi lembaga sosial masyarakat misalnya, bulletin, 
pernyataan dan berita yang disiarkan oleh media massa.
9 Dengan penelitian 
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ini, dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan  data  tertulis  yang 
terdapat di Kantor Urusan Agama, dengan masalah yang diteliti dan 
dokumen lainnya yang mendukung. 
E. Instrumen Penelitian 
 keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
adalah penulis sendiri, peneliti kualitatif sebagai human Instrumen berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sebagai sumber data, 
melakukan melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
10
 Penulis juga 
menggunakan beberapa intrumen lainnya meliputi;  pedoman wawancara dan telaah 
kepustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat penunjang seperti kamera, alat 
perekam suara, alat tulis dan buku catatan.   
F. Teknik Pengolaha dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
lain sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti 
dan menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
2. Analisis Data      
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
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pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat 
menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi kelapangan untuk memperoleh 
data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.
11 
sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi  data yang  dimaksud  di sini  ialah  proses  pemilihan,  pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan  dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber  dari catatan tertulis  di lapangan.
12 Reduksi  ini diharapkan  
untuk menyederhanakan  data  yang  telah diperoleh  agar  memberikan  kemudahan  
dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana 
yang tep-at untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
13
Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai mencari 
arti  benda-benda, mencatat keteraturan polo-pola (dalam catatan tori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi – konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.
14
 
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi kembali dengan mempertimbangkan 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Kecamatan  Pattalassang  merupakan  satu  dari 18  Kecamatan  di  
kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel). Dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah (Perda) Nomor 7 Tahun 2005 Tentang Pembentukan Kecamatan di 
Kabupaten Gowa. Pattalassang secara administrativ terbagi delapan desa/kelurahan 
masing- masing yaitu: Timbuseng, sunggumanai, Pattalassang, Paccellekang, 
Pallantikang, Borong Pa’la’la, Panaikang, dan Je’nemandinging. dengan luas 
wilayah 84,96 Ha dan jumlah penduduk 22457  jiwa. Pemeluk agama Islam 
sebanyak 22440 jiwa, Kristen sebanyak 50 jiwa. sebagian masyarakat adalah petani, 
peternak, pegawai, dan pedagang.
1 Kecamatan ini berbatas wilayah sebagai berikut :
2
 
a. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontomaranu 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Somba opu 
d. Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kab. Maros 
Kecamatan Pattalassang merupakan pemekaran dari kecamatan 
Bontomarannu. Kecamatan ini pada umumnya dihiasi dengan sawahnya dan tempat 
wisatanya yaitu lapangan Golf, dan iklim tropis yang tingkat kesuburan tanahnya 
sedang, dengan curah hujan rata-rata 1500 mm – 3500 mm. Daerah ini dipengaruhi 
dengan dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Kedua musim ini terjadi 
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dua kali yaitu musim kemarau panjang berlangsung pada bulan November sampai 
musim semi berlangsung pada bulan maret sampai bulan mei, demikian juga pada 
musim hujan terjadi dua kali dalam setahun, yaitu musim hujan dibelahan bumi 
bagian timur dan musim hujan bagian barat pada bulan juni sampai bulan agustus. 
2. kependudukan 
Jumlah penduduk kecamatan ini sebesar 24,996 Jiwa, sebahagian petani 
mereka  juga sebagai pedagang,  peternak,  dan pegawai,  walaupun  pada 
umumnya petani  dikategorikan  atas  dua  bagian  yaitu  pemilik  dan  petani  
penggarap.  Petani pemilik yaitu petani yang  memberikan tanahnya  kepada  orang  
lain untuk digarap kembali hasilnya dibagi sesuai dengan perjanjiannya,  
sedangkan petani penggarap adalah petani yang bekerja untuk menggarap baik 
tanahnya sendiri maupun milik orang lain dengan sistem bagi hasil. 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Kecamatan Pattalass ang Tahun 2017 
8 Desa : 36 dusun 2015 2016 2017 
 Timbuseng  4.440 4,453 4,453 
Sunggumanai 2,491 2,660 2,684 
Pattallassang 3,184 3,990 3,982 
Pallantikang 3,312 3,343 3,345 
Paccellekang 3,395 3,380 3,381 
Borong pa’la’la 1,913 1,913 1,924 
Panaikang  2,496  2,507 2,523 
Je’nemadinging 2,541 2,684 2,704 
Jumlah  23,772 24,930 24,996 









Pendidikan di Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, dilihat dari sisi 
perkembangan pendidikan telah mulai berkembang. Dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi  maka  akan  mendongkrak  tingkat  kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan 
mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan 
mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru, dilihat dari jumlah lembaga 
pendidikan yang telah ada di Kecamatan Pattalassang dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 2 




Jumlah Siswa Jumlah Guru 
Sekolah Dasar 16 3,038 180 
SMP 6 1,157 105 
SMA/Sederajat 4 1.016 99 
PT(persero) 1   
Jumlah  27 5,211 384 
   Sumber Data : Buku Profil Kecamatan Pattallassang Tahun 2017 
Melihat tabel diatas dapat diketahui bahwa keadaan pendidikan di 
Kecamatan Pattalassang cukup maju. Hal ini terbukti dari data latar pendidikan 
masyarakat dan keadaan lembaga pendidikan yang ada di Kecamatan Pattalassang. 
4. Agama dan Kepercayaan 
Keadaan agama dan kepercayaan penduduk asli Kecamatan Pattalassang 
mayoritas beragama Islam namun ada beberapa masyarakat yang datang dar i luar 







Pemeluk Agama di Kecamatan Pattalassang Tahun 2017 
Pemeluk Agama Jumlah 
Islam  24,958 
Kristen 38 
Protestan  0 
Hindu  0 
Budha  0 
Konghucu 0 
Jumlah  24,996 
                Sumber Data: Buku Profil Kecamatan Pattallassang  Tahun 2017 
Tabel 4 
Tempat Ibadah di Kecamatan Pattalassang Tahun 2017 




Rumah Ibadah Lainnya 0 
Jumlah  73 
                   Sumber Data: Buku Profil Kecamatan Pattallassang Tahun 2017 
pergaulan sehar–hari bahasa yang digunakan masyarakat untuk 
berkomunikasi adalah bahasa maksasar. Sementara bahasa Indonesia digunakan pada  

































6. Fasilitas Kantor 
 
Sumber data : Profil KUA Agama Pattalassang 
Ketua KUA 
Drs. H. ABD. Salam 
Tata Usaha/Rumah Tangga 
Handriani S. Ag 
Pelayanan , Pengawasan, 
Pencatatan dan Pelayanaan 
Nikah Rujuk 
Satriani 
Penyusunan Statistik , 
Dokumen dan Sistem Informasi  
Mnejemen KUA 
Handriani S.HI 









Penyeluhan  Fungsi Lain 
Bidang Agama yang Ditugaskan 




Muhammad Nurung, S. Ag 
Fungsional Penyuluh 





kantor merupakan pusat pelayanan masyarakat sesuai dengan tujuan adanya. 
Kantor Urusan Agama Kecematan Pattalassang Kabupaten Gowa memiliki  ruangan  
yang  terdiri  :  ruangan  kepala,  ruangan  kepegawaian, ruang sekertaris, ruang 
Kosong, WC, dan ruangan tamu. Di Kantor Urusan Agama terdapat dua Print dan 
computer juga terdapat dua, serta ada satu penyimpanan berkas-berkas seperti lemari. 
B. Pelaksanaan bimbingan Pra Nikah bagi calon pengantin di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa 
Data statistik perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
pattalassang  per  tahun  rata-rata  mencapai  ±200  peristiwa.  Dari  200 peristiwa 
pernikahan  yang  tercatat  di  Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan  Pattalassang  
pada umumnya, usia pasangan calon pengantin pria berkisar 19-40 tahun sedangkan 
calon pengantin wanita pada umumnya berumur sekitar 16-35 tahun. Adapun yang 
menikah di bawah umur  atau bagi calon pengantin  kurang dari 19 tahun 
sedangkan calon pengantin perempuan berumur kurang  dari 16 tahun harus terlebih 




Peristiwa perceraian di Kantur Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Pattallassang tidak pernah terjadi. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan  ABD. Salam yang 
mengatakan bahwa tidak ada pendataan dari pihak KUA Kecamatan Pattallassang 
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Buku pencatatan peristiwa perkawinan Kantor  Urusan Agama kecamatan pattalassang. 
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Sebuah   keluarga   dapat   disebut   harmonis   apabila   memiliki   indikasi 
menguatnya  hubungan komunikasi yang baik antara sesama anggota keluarga 
dan terpenuhinya standar kebutuhan material dan spiritual serta teraplikasinya nilai-
nilai moral dan agama dalam keluarga. Inilah keluarga yang kita kenal dengan 
sebutan keluarga sakinah. Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh 
kesiapan dan kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong 
kehidupan berumah tangga. Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan 
hidup dua individu. Banyak harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan namun di 
tengah perjalanan kandas yang berujung dengan perceraian karena kurangnya 
kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah tangga. Agar 
harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan pengenalan 
terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan dialaminya nanti. 
Sepasang calon pengantin (catin) diberi informasi singkat tentang 
kemungkinan   yang akan terjadi dalam rumah tangga, sehingga pada saatnya nanti 
dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak berusaha wanti-wanti jauh-jauh 
hari agar masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir dengan baik, untuk itu 
bagi remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti pembekalan singkat (short 
course) dalam bentuk bimbingan atau kursus pra nikah dan parenting yang 
merupakan salah satu upaya penting dan strategis. Bimbingan atau Kursus pra nikah 
menjadi sangat penting dan vital sebagai bekal bagi kedua calon pasangan untuk 
memahami secara subtansial tentang seluk beluk kehidupan keluarga dan rumah 
tangga. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung yang 





dalam keluarga sehingga menimbulkan perselisihan antara keduanya. dan sekitar + 
200 pasang peristiwa pernikahan yang terjadi setiap tahun. Pelaksanaan bimbingan 
atau kursu pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin merupakan salah 
satu solusi dan kebutuhan bagi masyarakat untuk mengatasi ataupun mengurangi 
terjadinya krisis perkawinan yang berakhir pada perceraian.
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Pendapat yang sama hasil wancara dengan Ibu Handriani selaku tata usaha 
KUA Kecamatan Patalassang mengatakan biasanya yang menyebabkan terjadinya 
perceraian diakibatkan  perselisihan dalam hidup berumah tangga dan tidak bisa 
diatasi dengan baik akhirnya berunjuk perceraian. Jadi dengan memalalui bimbingan 
atau kursus Pra Nikah merupakan solusi dalam mengatasi atau mengurangi krisis 
perkawinan yang mengakibatkan perceraian.
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Pelaksanaan bimbingan Pra nikah itu sesuai keputusan dirjen bimas islam 
no. 373 2017 yaitu dilaksanakan di KUA minimal 15 Pasang dan jumlah peserta 30 
orang itu dilaksanakan selama 16 jam pelajaran  waktunya memakan dua hari . 
kalau lebih dari 30 pasang boleh tapi kurang dari 30 pasang tidak boleh. Jadi kalau 
kurang dari 30 pasangan akan dilaukan gabungan dengan beberapa KUA lain. 
Bardasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung yang 
mengatakan  bisanya peserta atau calon pengantin  yang mendaftar  kurang dari 30 
pasang dengan itu kami lakukan gabungan 2 KUA atau 3 KUA sampai cukup 15 
pasang agar terlaksana bimbingan pra nikah. Apabila peserta tidak mencapai 
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Muhammad Nurung, Penghulu KUA, wawancara  di Kantor Urusan Agama, Tanggal 18 
November 2017. 
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Tahap pelaksanaan bimbingan pra nikah banyak yang dapat dibahas 
diantaranya yaitu tentang materi bimbingan  pranikah dan  metode  yang  digunakan  
untuk menunjang proses bimbingan pranikah. 
1. Materi bimbingan pra nikah 
Materi adalah bahan yang akan digunakan oleh pembimbing dalam melakukan 
proses bimbingan pra nikah. Materi-materi yang disampaikan dalam pelaksanaannya 
yaitu materi-materi yang berkaitan tentang kehidupan rumah tanga. 
Adapun meteri-materi yang disampaikan dalam bimbingan pra nikah di KUA 
Kecamatan Pattallassang yaitu: 
a. Materi Tata cara dan Prosedur Perkawinan 
Sebelum seseorang menjalani pernikahan maka mereka harus melewati tata 
cara dan prosedur  alur nikah  sebelum melangkah ke pernikahan berdasarkan aturan 
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Berdasarkan  bagan diatas dapat disimpulkan beberapa prosedur pernikahan 
yang harus dipersiapkan oleh peserta yaitu: 
1. Calon suami : 
Calon suami datang ke Kantor Desa atau kantor kelurahan  untuk mengurus 
surat pengantar nikah yaitu : 
a. Surat keterangan untuk menikah (model N1) 
b. Kutipan akta kelahiran atau surat kenal lahir, atau Surat keterangan tentang asal-
usul calon mempelai (model N2) 
c. Surat persetujuan kedua mempelai (model N3) 
d. Surat keterangan tentang orang tua (model N4) 
e. Surat izin tertulis dari orang tua bagi yang berusia kurang 21 tahun (model N5) 
Surat-surat yang telah dilengkapi diatas dibawah ke pihak calon istri dengan 
melampirkan : 
a. Foto kopi KTP dan KK. 
b. Foto Ukuran 2 x 3 cm sebanyak 2 lembar. 
c. Izin Atasan bagi Anggota TNI/POLRI. diperuntuhkan bagi yang berstatus anggota 
POLRI/TNI 
d. Akta cerai bagi duda/janda cerai. Diperutuhkan bagi yang berstatus duda    
e. Izin Pengadilan Agama Bagi Suami yang hendak poligami. Diperuntuhkan bagi 





f. Surat keterangan penyerahan mahar bila maharnya berupa Tanah, sawah, rumah 
dan semacamnya. 
2. Calon Istri : 
a. Calon mempelai wanita menyiapkan pula berkas sebagaimana tersebut pada 
calon suami. 
b. Kedua berkas suami dan istri selanjutnya diserahkan Ke P3N setempat. 
3. KUA: 
a. Calon pengantin Bersama P3N Selanjudnya ke Kantor KUA untuk pemeriksaan 
berkas 
b. Jika tidak ada halangan, maka berkas tersebut selanjudnya didaftar dan 
dibuatkan pengumuman kehendak nikah 
c. Membayar Biaya Pencatatan Nikah Sebesar Rp. 600.000,. 
d. Mengikuti Kursus calon pengantin (suscatin) dan mendapatkan sertifikat suscatin 
4. Aqad Nikah 
a. Aqad Nikah dilangsungkan  di Balai nikah (KUA)  atau Bilamana ada 
permohonan dari mempelai dan disetujui oleh PPN, maka Aqad Nikah dapat 
dilaksanakan di luar Balai Nikah. 
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b.  Materi pengetahuan agama 
1. Baca Tulis Alqur’an 
Bagi mereka yang hendak melangsungkan pernikahan terlebih dahulu 
mampu membaca dan menulis alquran. Tujuannya agar mampu mengenal ayat suci 
alquran, terutama yang berkenaan dengan keluarga dalam islam. 
Dari hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung yang mengatakan 
Peserta suscatin juga dituntut membaca dan menulis ayat Alquran berkenaan dengan  
keluarga  dengan tujuan untuk mengenalkan  ayat  yang  berkenaan dengan  
keluarga  dalam  islam.  Salain  itu,  juga  untuk  menanamkan  pada peserta bahwa 




Calon pengantin diberikan pemahaman tentang bersuci dari hadas besar 
maupun hadas kecil, seperti pada saat melakukan hubungan suami istri.
10
untuk itu 
diberikanlah pemahan cara membrsihkan diri dari hadas besar dan kecil dapat 
dilakukan dengan tiga macam yaitu: 
a. Wudhu  
menyucikan sebagai anggota wudhu’ dengan air yang suci lagi menyucikan 
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Muhammad  Nurung, penghulu KUA, wawancara di Kantor Urusan Agama, 18 November 
2017. 
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b. Mandi  
Mengalirkan air yang suci lagi mensucikan keseluruh tubuh hingga rata 
dengan niat tertantu. Mandi merupakan salah satu cara untuk bersuci dari hadas 
besar. 
Adapun macam-macam mandi wajib antara lain: 
1. Mandi Junub 
Mandi junub dilaksanakan bagi orang yang tidak suci karena mengeluarkan 
mani atau karena bersetubuh. 
2. Mandi Haid 
Mandi haid dilaksanakan bagi perempuan yang sudah menginjak dewasa. 
3. Mandi Nifas 
Mandi nifas dilakukan oleh perempuan yang mangalami pendarahan 
sewaktu melahirkan. 
c. Tayamum 
Mengusap debu tanah pada wajah dan kedua tangan dengan niat tertentu. 
Tayamum ini dilakukan sebagai peganti air atau karena sebab tertentu. Tayamum ini 
merupakan salah satu cara menyucikan hadas besar dan hadas kecil apa bila tidak 
ada air.  
3. Ibadah (Sholat Wajib, bacaan, dan praktek) 
Calon pengantin dalam Membina rumah tangga yang sakinah harus dengan 
ibadah yang baik. Karana sebagai salah satu persyaratan mendapatkan rumah tangga  
sakinah  peserta catin haru melakukan ibadah dengan baik. Diantaranya memperbaiki 






c. Materi Peraturan Perundang-undangan di bidang perkawinan dan keluarga 
Perkawinan diatur dengan undang-undang nomor 1 tahun 1974 menyatakan 
bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara serorang dan wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdeasarkan ketuhanan yang maha Esa’’. Rumusan Perkawinan yang di jelaskan 
dalam undang-undang perkawinan tersebut, sekaligus memberikan arahan agar 
pasangan calon pengantin yang telah menikah hendaknya pernikahan tersebut dapat 
membentuk kehidupan rumah tangga yang aman, tentram, dan bahagia. 
1. Tujuan Pernikahan Menurut Pandangan Islam 
a. Mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw; 
b. Pemeliharaan moral, kesucian akhlak dan terjalinnya ikatan kasih sayang diantara 
suami istri menuju keluarga sakinah mawaddah warahma. 
c. Menemukan kedamaian jiwa, ketenangan fikiran dan perasaan. 
d. Menemukan pasangan hidup untuk bersama-sama berbagi rasa dalam kesenangan 
maupun kesusahan. 
e. Melangsungkan keturunan. 
f. Menjadikan pasangan suami istri dan anggota keluarganya dapat lebih 
mendekatkan kepada Allah serta menjauhi larangannya. 
d. Materi Kesehatan (Reproduksi Sehat) 
Pernikahan merupakan akad atau janji nikah yang diucapkan atas nama 
tuhan yang maha esa yang merupakan awal kesepakatan bagi calon pengantin untuk 
saling memberi ketenangan (sakinah) dengan mengembangkan hubungan atas dasar 
saling cinta dan kasih (mawaddah Wa rahman). Pernikahan adalah awal 





suami maupun istri memiliki peranan yang sama dalam memperoleh hak-hak 
reproduksi dan seksual. Hak reproduksi dan seksual antara lain:  
1. Memiliki hak yang sama dalam memutuskan kapan akan mempunyai anak, 
berapa jumlah anak dan jarak kelahiran. 
2. Informasi lengkap tentang kesehatan reproduksi dan seksual, serta efek 
samping obat-obatan, alat dan tindakan medis yang digunakan untuk 
mengatasi masalah kesehatan reproduksi dan seksual. 
3. Informasi tentang berbahayanya penyakit menular seksual, agar perempuan 
dan laki terlindung dari infeksi menular seksual (IMS) dan infeksi saluran 
reproduksi (ISR) serta memahami upaya pencegahan dan penularan yang 
dapat berakibat buruk terhadap kesehatan reproduksi dan seksual bagi laki-
laki, perempuan dan keturunannya. 
4. Memperoleh informasi dan pelayanan KB yang aman, efektif, terjangkau, 
dapat diterima, sesuai dengan pilihan tanpa paksaan. 
5. Pihak perempuan berhak mendapat pelayanan kesehatan reproduksi yang 
dibutuhkan yang memungkinkan sehat dan selamat dalam menjalani 
kehamilan, persalinan, dan nifas serta memperolah bayi yang sehat. 
6. Hubungan suami istri harus didasari penghargaan terhadap pasangan masing-
masing dan dilakukan dalam kondisi dan waktu yang diinginkan bersama 
tanpa unsur pemaksaan, ancaman, dan kekerasan.
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e. Materi Keluarga Sakinah  
Menyebutkan tujuan pernikahan dalam aspek kerohanian yaitu ketenangan 
hidup yang dapat menumbuhkan ikatan rasa mawaddah dan rahmah (cinta dan 
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kasih sayang) diantara anggota keluarga. Dalam mewujudkan kemantapan calon 
pengantin untuk membentuk keluarga yang sakinah, maka calon pengantin harus 
mengetahui tuntunan bagaimana cara membentuk keluarga yang sakinah menurut 
Agama Islam, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung 
penghulu KUA Kecamatan Pattallassang mengatakan secara singkat upaya yang 
perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga sakinah antara lain: 
1.  Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami dengan memiliki sikap 
saling pengertian, saling menerima kelemahan, saling menyesuaikan diri, 
saling memaafkan dan melaksanakan musyawarah jika terjadi 
permasalahan yang membutuhkan solusi atau pemecahan masalah. 
2. Membina hubungan antar anggota keluarga dan hubungan dengan tetangga. 
3. Membina hubungan beragama dalam keluarga misalnya melakukan sholat 
lima waktu dan membiasakan sholat berjamaah, membiasakan mengucap 
salam dan menjawabnya. Jika terjadi perselisihan antara suami istri segera 
mengambil air wudhu dan beribadah.
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a. materi Ijab Qabul 
. Adapun materi Ijab qobul yang disampaikan berdasarkan hasil wawancara 
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1. Persiapan sebelum ijab Qobul 
a. serah terima wali 
adapun yang  berhak menikahkan pengantin perempuan adalah walinya 
bukan penghulu dan imam. Karena walinya berhak maka haruas ada serah terima 
perwalian  pengantin perempuan mewakilkan kepada penghulu atau imam untuk 
dinikahkan. 
b. Pengantin laki-laki dibacakan khotbah nikah 
Khotbah nikah sangant dianjurkan menurut agama islam. Karena didalam 
khotbah ini banyak nasihat-nasiahat yang diberikan kepada calon pengantin. 
2. Ijab Qobul 
Sebelum ijab qobul pengantin laki-laki diperintahkun untuk: 
a. Istigfar 
b. Syahadatain 
c. Salawat  
d. Berniat menikahi perempuan karna Allah 
Penagntin laki-laki sudah melakukan apa yang diperintahkan kemudidan 
dinikahkan atau ijab Qobulkan. Adapun bunyi Ijab qubul yaitu: 
Kata wali: wahai …….bin ….aku nikahkan engkau, aku kawinkan engkau kepada 
anakku….dengan mas kawin …….tunai/hutang. 
Jawab pengantin laki-laki: saya terima nikahnya….binti…….dengan mas 
kawin….tunai/hutang. 
 selesai diucapkan ijab qobul dan saksi mengatakan sah berarti selesai ijab 
qobulnya. Dan dilanjutkan bacakan doa nikah oleh imam atau yang menikahkan. 





sesudah pembacaan siga taqliq pengantin laki-laki diantar masuk ke pengantin wanita 
untuk pabattu nikah (sentuhan pertama suami pada istri) lalu mengajak penagntin 
wanita keluar.  
2. Metode yang digunakan dalam proses bimbingan pra nikah 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan pra nikah adalah : 
a. Metode ceramah 
Cerama  ialah  suatu  teknik  penasehat  atau  bimbingan  secara  kelompok, 
dimana Metode ini cukup efektif untuk menyampaikan materi kepada peserta 
karena sederhana dan mudah dipahami oleh pikiran dan perasaan peserta bimbingan 
pranikah. Dengan menggunakan metode ceramah artinya pembimbing berinteraksi 
langsung dengan peserta yang melaksanakan bimbingan pranikah. 
b. Metode diskusi atau tanya jawab 
metode diskusi atau tanya jawab dapat mempermudah pembimbing 
mengetahui tingkat kepahaman peserta dalam materi yang telah disampaikan. Dan 
dengan metode diskusi peserta yang masih belum paham dengan materi dapat 
menanyakan kepada pembimbing agar memahami lebih mendalam.  
pasangan yang tidak sempat mengikuti bimbingan pra nikah karena 
terkendala atau ada hal-hal yang tidak memungkinkan hadir maka peserta harus 
mengikuti bimbingan mandiri. bimbingan mandiri adalah berhadapan secara  fact tu 
fac (secara tatap muka). 
Adapun pelaksanaan bimbingan mandiri bisa dibilang gampang–gampang 
susah karena peserta harus punya surat keterangan telah mengikuti bimbingan dari 
dinas kesehatan dan dinas pendidikan. Dinas kesehatan menerima materi tantang 





generasi yang berkualitas. dan kemudian dibawah ke KUA untuk menerima materi 
keluarga sakinah.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung yang 
mengatakan biasanya ada peserta yang tidak mengikuti bimbingan sebelumya 
karena diakibatkan sibuk dengan pekerjaan atau musibah yang tidak bisa 
ditinggalkan untuk itu peserta akan mengikuti bimbingan mandiri, tentunya beda 
dengan bimbingan sebelumnya  karana bimbingan mandiri gampang –gampang 
susah peserta harus mendapatkan surat pengantar dari dinas kesehatan dan dinas 




Semua  uraian tentang  proses  pelaksanaan  bimbingan  pernikahan  bagi 
calon pengantin di KUA Kecamatan Pattalassang di atas, maka peneliti 
berkesimpulan bahwa  pelaksanaan  bimbingan  pernikahan  sudah  berjalan  baik, 
walaupun  dari beberapa segi perlu peningkatan, akan tetapi semuanya bisa berjalan 
dengan baik dibuktikan dengan hasil  wawancara peneliti kepada pasangan yang 
telah mengikuti bimbingan pranikah pada tahun 2017. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pasangan calon pengantin 
subhan dan citra yang mengatakan Harapan kami setelah mengikuti bimbingan para 
nikah ini kami bisa membina keluarga dengan benar dan menciptakan keluarga yang 
sakinah. Karena bimbingan pra nikah sangat penting diikuti oleh calon pengantin 
seperti kami, karena materi yang diberikan sangat berpengaruh untuk membangun 
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keluarga yang sakinah. Dan  yang tadi kami tidak mengerti dalam membina keluarga 
nanti, kami sudah memahami mana yang baik dan mana yang buruk.
15
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pasangan calon Pengantin 
Muh. Rizal Saputra dan ica yang mengatakan Bahwa bimbingan yang diberikan KUA 
Kecamatan pattallassang bertujuan memberikan bekal kepada kami sebagai calon 
penganti mengenai pernikahan. Materi yang disampaikan sangat berpengaruh untuk 
kami dalam membangun rumah tangga yang sakinah. Dan kami senang mengkutinya 
karena bermanfaat untuk kami.
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Berdasarkan kedua pasangan yang peneliti jadikan sampel, mereka 
meresakan manfaat dari bimbingan pra nikah yang dilakukan oleh KUA Kecamatan 
Pattallassang. Dan materi yang diberikan menjadi bekal mereka dalam menjalani 
kehidupan rumah tangga yang sakinah.   
Mewujudkan keluarga sakinah perlu dibiasakan, karena sakinah tidak 
terwujud dengan sendirinya tetapi dengan adanya usaha dari keduanya. Kematangan 
jiwa dan kedewasaan dalam melangsungkan pernikahan juga menjadi hal penting 
dalam membentuk keluarga sakinah, tapi kalau sebaliknya, kematangan jiwa itu 
belum ada dalam calon pengantin dan kemudian mereka menikah pada usia 
muda, maka antara suami isrti tersebut tidak dapat menjalankan hak dan 
kewajibannya sebagai suami istri di dalam  hidup berumah tangga, dan akan 
menimbulkan kegoncangan karena hal tersebut telah menyimpang dari ketentuan 
yang ada. 
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Pengabaian tugas seorang kepada orang lain merupakan penyebab utama 
terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang akhirnya didalam kehidupan 
rumah tangga  tidak  harmonis  dan sejahtera. Menanggapi  kondisi  yang  seperti  
itu,  maka kehadiran BP4 khususnya di KUA Kecamatan Pattalassang sebagai 
sebuah lembaga yang melayani konsultasi pernikahan dan pemberian nasehat  
bagi calon pengantin maupun keluarga yang mempunyai masalah. Keberadaan BP4 
di Kecamatan Pattalassang sebagai lembaga penasihatan  pelestarian  pernikahan  
sangatlah mempunyai  peran  sangat  besar  dan  sangat  berarti di dalamnya, karena 
dengan kehadiran BP4 di tengah-tengah masyarakat akan dapat membantu 
memberikan jalan keluar dalam menyelesaikan problem yang dialami keluarga. 
Adanya bimbingan pranikah sangat membantu calon pengantin dalam 
mempersiapkan kehidupan baru baik dari segi fisik maupun psikis. Dalam 
mempersiapkan kehidupan baru materi yang disampaikan dalam proses pelaksanaan 
bimbingan pranikah juga sebagai bekal awal calon pengantin untuk membekali diri 
dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan rumah tangganya kelak. 
C. Faktor  pendukung  dan  penghambat  Bimbingan  Pra  Nikah  di  Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa 
Sebuah program tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. 
Begitu pula dengan program bimbingan pra nikah di kantor urusan agama (KUA) 
Kecamatan Pattalassang. 
1. Faktor pendukung dari kegiatan ini diantaranya adalah : 
a. Antusiasme peserta 
Program bimbingan Pra Nikah cukup diminati oleh calon pasangan 





ingin tahunya cukup tinggi, pertanyaa yang diajukan peserta tidak terlalu banyak, 
mungkin karena mereka masih malu-malu bertanya mengenai persoalan pernikahan. 
b. Pembimbing yang cukup kompoten 
Pembimbing yang kompoten dibidangnya adalah pembimbing yang 
memiliki wawasan luas, khususnya tentang materi yang berhubungan dengan 
pelaksanaan bimbigan pra nikah. Untuk materi UUD perkawinan dan keluarga 
sakinah, narasumber bisa dari penghulu atau penyuluh KUA namun untuk materi 
kesehatan reproduksi narasumbernya dari puskesmas kesehatan yang merupakan 
salah satu pengurus BP4. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung yang 
mengatakan Pengrus BP4 sebagian merupakan pegawai KUA kecamatan yang selalu 
ada di kantor uruan Agama (KUA) kecamatan. Sehingga memudahkan masyarakat 
untuk berkonsultasi mengenai persoalan pernikahan. Untuk persoalan mengenai 
kesehatan atau kehidupan bermasyarakat dapat dikonsultasikan dengan pihak 
puskesmas dan tokoh masyarakat atau tokoh agama yang juga merupakan pengurus 
BP4. Jika masyarakat  yang  ingin berkonsultasi  mengenai  hal tersebut  maka akan 




c. Sarana dan Prasarana    
Sarana dan pra sarana yang cukup memadai yang ada di KUA Kecamatan 
Pattalassang cukup mendukung berlangsungnya proses bimbingan pra nikah, seperti 
ruangan khusus bimbingan, papan tulis, LCD, dan Kipas angin. 
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2. Faktor Penghambat dari kegiatan ini diantaranya adalah : 
a. Keterbatasan waktu 
Pemberian bimbingan pra nikah diisi beberapa narasumber. Setiap 
narasumber diberikan waktu hanya satu jam, ini menyebabkan terbatasnya materi 
yang diuraukan dan kurangnya kesempatan bagi peserta untuk berdialog lebih 
banyak.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhammad Nurung yang 
mengatakan seharusnya bimbingan diadakan 3 hari, karena terbatasnya waktu calon 
pengantin maka KUA kecamatan pattalassang melakukan bimbingan pra nikah dua 
hari saja sesuai waktu yang telah ditentukan. Di Negara lain, bimbingan pra nikah 
diadakan 3 bulan- 4 bulan.
18
 
b. Kurangnya disiplin peserta 
banyak peserta yang sering kali datang terlambat sehingga materi yang 
diterima menjadi tidak lengkap.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan  ABD. Salam yang 
mengatakan peserta calon pengantin bukan hanya warga kecamatan pattallassang 
saja, ada juga dari kecamatan lain. Biasanya datang terlambat karena perjalan yang 
cukup jauh, yang seharusnya mengikuti bimbingan sejak awal karena datangnya 
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c. Masyarakat kjurang menyadari pentingnya bimbingan pra nikah sebelum 
perkawinan 
Orang tua kurang menyadari pentingnya bimbingan pra nikah bagi anaknya 
yang mau menikah. Orang tua terkadang lebih mementingkan anak untuk  kesibukan 
pekerjaan sehingga calon pengantin tidak memahami ketentuan-ketentuan dan 
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Berdasarkan hasil pelelitian dan pembahasan bimbingan para nikah di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Pattalassang, maka penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan bimbingan pra nikah bagi calon pengantin di kantor urusaan 
agama kecamatan pattalassang meliputi materi bimbingan pra nikah, metode 
bimbingan pranikah. Materi bimbingan para nikah yaitu tata cara dan prosedur 
perkawinan, pengetahuan agama, undang-undang perkawinan, kesehatan 
reproduksi, keluarga sakinah, ijab qobul. Metode yang digunakan pembimbing 
atau yang biasa disebut narasumber adalah metode ceramah dan Tanya jawab.  
2. Faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Pra Nikah di Kantor Urusa 
Agama kecamatan pattalassang adalah  faktor pendukung yaitu antusiasme 
peserta, Pembimbing yang cukup kompoten , Sarana dan Prasarana. 
Sedangkaan faktor penghambatnya adalah waktu sangat terbatas untuk 
narasumber dalam memberikan materi, dan kurangnya disiplin peserta tidak 







B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya waktu pelaksanaan bimbingan pra nikah karena materi yang akan 
disampaikan kepada calon pengantin cukup banyak dan supaya berjalan dengan 
maksimal harus ditambah waktu pelaksanaannya mengingat begitu pentingnya 
bimbingan pra nikah bagi calon pengantin untuk mempersiapkan kehidupan 
selanjutnya.  
2. Hendaknya calon pengantin, diharapkan lebih disiplin dalam menghadiri 
pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA kecamatan Pattallassang agar proses 
pelaksanaanya dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
3. Hendaknya KUA Kecamatan Pattllassang agar meningkatkan sarana dan 
prasarana yang dimiliki sebaik mungkin lebih ditambah dan dilengkapi untuk 
menunjang kegiatan bimbingan pra nikah khususnya, sehingga terealisasi 
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